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HUBUNGAN KONFLIK DENGAN PRODUKTIVITAS KERJA PERAWAT
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH PRAMBANAN

Anna Munawaroh'!, Dewi Ariyani Wulandari?, Sunaryo®

INTISARI
Latar Belakang : Konflik adalah perbedaan persepsi, perilaku, kepribadian serta
sikap dan tindakan dari masing-masing individu dalam mencapai tujuan akhir.
Faktor yang mempengaruhi terjadinya konflik yaitu lingkungan kerja, motivasi dan
perbedaan karakter. Konflik yang tidak di kelola dengan baik akan berujung pada
rendahnya produktivitas kerja pegawai.

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui hubungan konflik dengan produktivitas
kerja perawat Rumah Sakit Umum Daerah Prambanan.

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan
desain cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh perawat RSUD
Prambanan. Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah simple random
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 96 orang. Alat pengumpulan data
menggunakan kuisioner dan analisa data menggunakan uji Chi-Square.

Hasil : Dari penelitian yang dilakukan terhadap 96 responden menunjukkan bahwa
hubungan konflik dengan produktivitas kerja perawat di RSUD Prambanan dengan
nilai crosstab chi-square Sig. 0,000 (<0,05) dan perawat dengan konflik tinggi
memiliki kesempatan 0,018 kali kemungkinan produktivitas tinggi, dibuktikan
dengan nilai OR 0,018.

Kesimpulan : Konflik memberikan dampak yang signifikasi terhadap
produktivitas kerja perawat dengan nilai Sig.0,000 (<0,05).

Kata Kunci : Konflik, Produktivitas Kerja, Perawat
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THE RELATIONSHIP BETWEEN CONFLICT AND WORK
PRODUCTIVITY OF NURSES AT PRAMBANAN REGIONAL GENERAL
HOSPITAL

Anna Munawaroh', Dewi Ariyani Wulandari?, Sunaryo®
ABSTRACT

Background: Conflict is a difference in perception, behavior, personality, attitudes,
and actions of each individual in achieving a final goal. Factors influencing conflict
include the work environment, motivation, and differences in character. Conflict
that is not managed well will lead to low employee productivity.

Research Objective: To determine the relationship between conflict and work
productivity of nurses at Prambanan Regional General Hospital.

Research Method: This is a quantitative analytical study with a cross-sectional
design. The population was all nurses at Prambanan Regional General Hospital. The
technique used in this study was simple random sampling with a sample size of 96
individuals. Data collection was conducted using a questionnaire, and data analysis
was conducted using the Chi-Square test.

Results: A study of 96 respondents showed a relationship between conflict and
nurse work productivity at Prambanan Regional Hospital, with a chi-square
crosstab value of 0.000 (<0.05). Nurses with high conflict had a 0.018 times greater
chance of high productivity, as evidenced by an OR of 0.018.

Conclusion: Conflict has a significant impact on nurses' work productivity with a
Sig. 0.000 (<0.05) value.

Keywords: Conflict, Work Productivity, Nurses
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I1.

PENDAHULUAN

Konflik adalah proses interaktif dimana ditunjukkan dengan
ketidakcocokan, ketidaksepakatan atau disonansi dalam individu atau
kelompok, organisasi. Dalam lingkungan pelayanan kesehatan di
seluruh dunia, konflik antar perawat dan tenaga kesehatan adalah
masalah yang sangat penting. Studi yang dilaksanakan oleh Basogul &
Ozgiir (2016) menyebutkan bahwa laporan perawat bahwa konflik yang
mereka alami paling sering terjadi antar sesama perawat yang bekerja
diunit yang sama yaitu sebesar (38,3%). Selain itu, perawat juga
melaporkan bahwa mereka mengalami konflik paling sering mengenai
kondisi pekerjaan sebesar yaitu (52,5%).

Produktivitas kerja perawat diartikan sebagai kemampuan
perawat dalam melaksanakan pekerjaan yang hasilnya bisa digunakan
untuk meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit. Produktivitas dapat
tercapai apabila karyawan dan pimpinan dapat bekerjasama dan
mempunyai satu visi dalam rangka mempunyai tujuan organisasi.
Produktivitas dapat menurun apabila dalam organisasi terjadi suatu
konflik yang merugikan dan tidak dapat diatasi. Kenaikan suatu
produktivitas dapat tercapai apabila konflik yang ada dapat dikelola
dengan baik dan dicarikan solusinya.

Berdasarkan observasi di lapangan, peneliti menemukan ada 15
orang perawat dari 20 perawat yang menyatakan bahwa enggan untuk
membantu pegawai lain yang masih belum menyelesaikan
pekerjaannya, enggan mendapatkan tugas tambahan dan bekerja dalam
satu tim serta mengeluh tentang pembagian beban kerja yang di rasa
tidak seimbang. Hal tersebut membuat kurangnya efisiensi kinerja
perawat dalam memberikan pelayanan kesehatan dan menimbulkan
banyak pengaduan dari pasien tentang pelayanan rumah sakit.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif Analitik

dengan desain penelitian Cross Sectional. Lokasi Penelitian di
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laksanakan di Rumah Sakit Prambanan, Sleman, Yogyakarta. Populasi
adalah seluruh perawat RSUD Prambanan yang berjumlah 125 dan
sampel berjumlah 96 responden (simpel random sampling).Instrumen
yang di gunakan beruba kuesioner konflik dan kuesioner produktivitas
kerja yang telah di uji validitas dan reabelitas sebanyak 20
pernyataan. Analisis statistik menggunakan uji Chi-Square dengan taraf

signifikansi 5% atau 0,05.

HASIL
A. Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden di RSUD Prambanan

Kﬁg:ll;t):;;zzk Frekuensi (f) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 30 31,25
Perempuan 66 68,75
Total 96 100
Usia
20 — 30 tahun 27 28,13
31 — 40 tahun 61 63,54
41 — 50 tahun 7 7,29
51 — 60 tahun 1 1,04
Total 96 100
Pendidikan Terakhir
D-3 77 80,20
D-4 4 4,16
S-1 14 14,58
S-2 1 1,04
Total 96 100
Lama Bekerja
1 — 5 tahun 35 36,46
6 — 10 tahun 24 25
10 — 15 tahun 34 35,41
> 15 tahun 3 3,13
Total 96 100

Berdasarkan Tabel di atas, dari 96 responden dapat diketahui

bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin,



mayoritas perempuan lebih banyak yaitu 66 responden (68,75%),
menurut usia responden, sebagian besar responden berusia 31-40
tahun sebanyak (63,54%). Berdasarkan pendidikan responden
sebagian besar berpendidikan D3 yaitu (80,20%). Berdasarkan
lama bekerja responden, sebagian besar responden bekerja selama

1-5 tahun sebanyak (36,46%).

B. Analisa Univariat
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penilaian Responden Terhadap

Variabel Konflik

Konflik Frekuensi (f) Persentase (%)
Tinggi 23 24,0
Rendah 73 76,0

Total 96 100

Berdasarkan Tabel 6 di atas, dari hasil penilaian 96 responden
terhadap variabel konflik yang diteliti, sebanyak (24%) responden
menilai konflik berada pada kategori tinggi dan sebanyak (76%)
responden menilai konflik pada kategori rendah.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penilaian Repsonden Terhadap

Variabel Produktivitas Kerja

Procllélel;?:ltas Frekuensi (f) Persentase (%)
Tinggi 80 83,3
Rendah 16 16,7
Total 96 100

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dari 96 responden yang diteliti
tentang produktivitas kerja, sebanyak 80 responden (83,3%) memiliki
produktivitas kerja tinggi dan 16 responden (16,7%) memiliki

produktivitas kerja rendah.
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C. Analisa Bivariat

Tabel 8. Tabulasi Silang Antara Variabel Konflik dan Produktivitas

Kerja
Produktivitas
Kerja Total
Value OR
Tinggi Rendah
n % n % n %
o 1 2
Tinggi 9 94 14,6 24
Konfli 4 3
k Renda 7 7 0,01
739 2 2] 76 0,000
h 1 3
8 1 9
Total 83,3 16,7 100
0 6 6

Berdasarkan Tabel 8 di atas, di peroleh hasil bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara konflik dengan prduktivitas kerja
perawat di RSUD Prambanan, dengan nilai Sig. sebesar 0,000. Dimana
nilai Sig. 0,000 <dari 0,05, dan nilai odds ratio (OR) yaitu 0,018, yang
mengindikasikan bahwa pegawai dengan tingkat konflik tinggi
memiliki odds rasio 0,018 kali ( 98,2% lebih kecil) untuk memiliki
produktivitas tinggi dibandingkan mereka yang mengalami konflik

rendah.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan konflik antara perawat di RSUD
Prambanan termasuk dalam kategori rendah yaitu sebanyak 76%.
Seseorang yang memandang konflik kategori rendah memiliki
kecenderungan personal untuk mengatasi konflik dengan baik. Hal ini
sejalan dengan pendapat Ivanko dalam Hamili bahwa individu yang

meminimalkan segala bentuk gangguan dalam berkomunikasi agar tidak



menimbulkan salah paham, menerapkan pola perilaku manajemen
konflik, memahami perbedaan budaya, emosi dan perspsi serta
menerima kepribadian, nilai dan etika di sekitarnya.

Karakteristik responden yang menilai konflik rendah dengan
produktivitas kerja tinggi menurut jenis kelamin mayoritas perempuan
sebanyak 68,75%, menrut penelitian Tarwaka yaitu jenis kelamin
merupakan faktor somatis yang dapat mempengaruhi produktivitas
kerja. Sedangkan menurut mayoritas berusia 31-40 tahun, sejalan
dengan pendapat Hasibuan yang mengemukakan bahwa semakin
meningkat usia seseorang, maka kematangan mental dalam menangani
konflik lebih baik dibandingkan dengan usia yang lebih muda.
Berdasarkan tingkat Pendidikan adalah perawat vokasi atau Diploma 3,
menurut penelitian Siagaan bahwa latar belakang pendidikan vokasi
atau terapan mengindikasikan seseorang memiliki keterlibatan langsung
dalam dunia kerja sehingga pengalaman terhadap konflik dunia kerja
dipahami dengan lebih baik. Sedangkan berdasarkan masa kerja yakni
perawat yang telah bekerja selama 1-5 tahun, menurut penelitian
Siagiaan yang menyatakan bahwa semakin lama seseorang bekerja
maka akan terampil dan pengalaman dalam menghadapi masalah
pekerjaannya.

Produktivitas kerja perawat di RSUD Prambanan berada pada
kategori tinggi dibuktikan dengan responden yang setuju sebanyak
83,3%. Hal tersebut mengartikan bahwa dengan produktivitas kerja
yang tinggi akan membuat RSUD Prambanan memiliki potensi dalam
meraih target capaian, memanfaatkan sumber daya dengan optimal,
serta pelayanan kesehatan terhadap masyarakat meningkat sehingga
RSUD Prambanan memiliki kepercayaan publik dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya sebagai rumah sakit umum daerah, Menurut
penelitian Sedarmayanti produktivitas adalah bagaimana menghasilkan
atau meningkatkan hasil barang dan jasa setinggi mungkin dengan

memanfaatkan sumber daya secara efisien.



Pada analisis uji chi-square diperoleh hasil nilai Sig. sebesar
0,000, dimana nilai Sig 0,000 < dari 0,05, sehingga hipotesis HO ditolak
dan hipotesis Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara konflik dengan produktivitas kerja perawat di RSUD
Prambanan. Nilai odd ratio (OR) menunjukkan 0,018 yang
mengindikasikan bahwa pegawai dengan tingkat konflik tinggi memiliki
odds 0,018 kali (atau 98,2% lebih kecil) untuk memiliki produktivitas
tinggi dibandingkan mereka yang mengalami konflik rendah. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Oktaviana et al yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan dan
pengaruh yang bermakna antara konflik dengan produktivitas kerja.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Kejadian konflik di RSUD Prambanan termasuk dalam kategori
rendah dimiliki oleh 73 responden sebesar 76,0%, sedangkan
kategori tinggi dimiliki 23 responden sebesar 24,0%

2. Produktivitas di RSUD Prambanan termasuk dalam kategori tinggi
dimiliki oleh 80 responden sebesar 83,3%, sedangkan kategori
rendah 16 responden sebesar 16,7%

Terdapat hubungan konflik dengan produktivitas kerja perawat di
RSUD Prambanan dengan nilai crosstab chi-square adalah Sig.
0,000 dan perawat dengan konflik tinggi memiliki 0,018 kali
kemungkinan produktivitas tinggi, dibuktikan dengan nilai OR
0,018.

VI. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diberikan
saran sebagai berikut:

1. Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Prambanan

Diharapkan rumah sakit dapat membantu penyelesaian

konflik perawat melalui manajemen konflik dengan menerapkan



model penyelesaian konflik agar perawat merasa nyaman dalam
bekerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja.
2. Bagi STIKES Wirahusada
Diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan
meningkatkan kualitas Pendidikan terkait hubungan konflik
dengan produktivitas kerja perawat.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dengan adanya keterbatasan-keterbatasan selama penelitian,
diharapkan bagi peneliti selanjutnya meningkatkan kemampuan
penelitian mengenai variasi konflik dan variasi produktivitas kerja,
serta hubungan diantaranya.
4. Assosiasi keperawatan
Agar perawat dapat menjalin hubungan atau Kerjasama yang
baik dalam memberikan pelayanan keperawatan dan menyelesaikan
konflik dengan baik melalui manajemen konflik agar supaya

produktivitas kerja tetap tinggi
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